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NATIVE ADVERTISING WALI KOTA SEMARANG  
PADA TRIBUNJATENG.COM: ANALISIS WACANA KRITIS  
NORMAN FAIRCLOUGH  
 
ABSTRAK 
Oleh: Kathlea Benina Santoso 
 
Seiring perkembangan zaman, pembentukan penulisan berita juga 
mengalami perubahan. Native Advertising menjadi salah satu contoh hasil 
perubahan tersebut. Media daring TribunJateng.com menjadi fokus peneliti dalam 
mengkaji wacana yang diproduksi media tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metodologis deskriptif-kualitatif dengan pendekatan teoretis Analisis 
Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough. Secara garis besar, AWK tidak hanya 
membahas aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks 
tertentu yang berkaitan dengan praktik kekuasaan yang di dalamnya terdapat 
ideologi. Melalui AWK, peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pagar 
api jurnalistik dan pemanfaatan pada subkanal “Semarang Hebat” 
TribunJateng.com oleh media dan Pemerintah Kota Semarang. Penelitian akan 
memusatkan pada tiga level penelitian yaitu mikrostruktural, mesostruktural dan 
makrostruktural. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan sesuai 
multilevel analisis yang dibutuhkan, yaitu berdasarkan lima artikel pada subkanal 
“Semarang Hebat” yang diambil pada periode 16 Maret-31 Maret 2020. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa praktik native advertising pada 
TribunJateng.com merupakan bentuk dari pelanggaran pagar api jurnalistik. Jika 
dikaitkan ke arah yang lebih luas, native advertising dimanfaatkan sebagi 
pembentuk citra pejabat politik. Pembentukan citra pejabat politik melalui iklan 
native terlihat pada hubungan kausalitas dalam wacana, penggunaan istilah, serta 
penggunaan diksi seperti ‘intensif’, ‘gelorakan’, dan ‘gelontor’ yang mengarah 
pada upaya membentuk citra positif seorang wali kota. Selain itu, adapun artikel 
yang menunjukkan hubungan kausalitas antara pemerintah dan masyarakat yang 
ditunjukkan pada wacana aktivitas sidak. Setelah melakukan studi literatur, praktik 
iklan native di TribunJateng.com telah melewati pagar api jurnalisme karena 
hilangnya batasan antara iklan dan berita. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
kebharuan dalam penelitian native advertising dengan menggunakan AWK, 
menunjukkan pelanggaran pagar api jurnalsitik pada media, serta diharapkan 
penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat agar peka terhadap 
ketidakadilan kekuasaan. 
 











NATIVE ADVERTISING OF SEMARANG MAYOR 
ON TRIBUNJATENG.COM:  
NORMAN FAIRCLOUGH’S CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS  
 
ABSTRACT 
By: Kathlea Benina Santoso 
 
Along with the times, the formation of news writing is also changing. Native 
Advertising is an example of the results of these changes. The online media 
TribunJateng.com is the focus of researchers in studying the discourse produced by 
the media. This study uses a descriptive-qualitative methodological approach with 
a theoretical approach, Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis (AWK). 
Broadly speaking, AWK not only discusses aspects of language, but also relates it 
to certain contexts related to the practice of power in which there is ideology. 
Through AWK, the researcher wanted to find out how the implementation of 
journalistic firewall and the use of the microsite "Semarang Hebat" 
TribunJateng.com by the media and the Government of Semarang City. The 
research will focus on three levels of research, namely micro, meso and macro. Data 
collection in this study will be conducted according to the required multilevel 
analysis, which is based on five articles in the sub-channel "Semarang Hebat'' taken 
from the period March 16-March 31, 2020. The results of this study indicate that 
the practice of native advertising on TribunJateng.com is a form of violation of 
journalistic fire fences. If related to a broader direction, native advertising is used 
as a shaper of the image of political officials. The formation of the image of political 
officials through advertising is native seen in the causal relationship in discourse, 
the use of terms, and the use of diction such as 'intensive', 'joking' and 'joking' which 
lead to efforts to form a positive image of a mayor. In addition, there are articles 
that show the causality between the government and the community which is shown 
in the discourse on sudden inspection. After conducting a literature study, 
advertising practices native at TribunJateng.com have crossed the journalism fence 
because of the loss of boundaries between advertising and news. This research is 
expected to be a novelty in native advertising research using AWK, showing the 
violation of journalistic firewall in the media, and it is hoped that this research can 
increase public awareness to be sensitive to power injustice. 
 
Keywords: Critical Discourse Analysis, native advertising, TribunJateng.com, 











HALAMAN SAMPUL       i 
HALAMAN PERNYATAAN      ii 
HALAMAN PENGESAHAN      iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN      iv 
KATA PENGANTAR       v 
ABSTRAK         viii 
DAFTAR ISI         x 
DAFTAR GAMBAR        xiv 
DAFTAR TABEL        xv 
DAFTAR BAGAN        xvi 
BAB I PENDAHULUAN        
1.1 Latar Belakang        1 
1.2 Rumusan Masalah       10 
1.3 Pertanyaan Penelitian       11 
1.4 Tujuan Penelitian        12 
1.5 Kegunaan Penelitian       13 
1.6 Keterbatasan Penelitian       14 
 
BAB II KERANGKA PEMIKIRAN 
2.1 Penelitian Terdahulu       15 
xi 
 
2.2 Teori dan Konsep        22 
2.2.1 Teori Wacana Kritis      22 
2.2.2 Iklan Native / Native Advertising    24 
2.2.3 Prinsip Pagar Api Jurnalistik     28 
2.3 Alur Penelitian        30 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Paradigma Penelitian       32 
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian       32 
3.3 Metode Penelitian        34 
3.4 Unit Analisis dan Informan      36 
3.5 Teknik Pengumpulan Data      41 
3.6 Keabsahan Data        43 
3.7 Teknik Analisis Data       44 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Objek Penelitian        45 
4.1.1 TribunJateng.com      45 
4.1.2 Subkanal “Semarang Hebat”     46 
4.2 Hasil Penelitian        47 
4.2.1 Analisis Mikrostruktural: Representasi Teks   47 
4.2.1.1 Analisis Wacana “Hendi Bagikan Wastafel Portable  
Gratis, Cegah Virus Corona di Semarang”   47 
xii 
 
4.2.1.2 Analisis Wacana “Hendi Sidak Ketersediaan Hand  
Sanitizer dan Bahan Pokok di Kota Semarang”  57 
4.2.1.3 Analisis Wacana “Hendrar Prihadi Siapkan Dana  
Rp 27 Miliar Obati Warga Semarang Terpapar Virus  
Corona, Ini Rinciannya”     67 
4.2.1.4 Analisis Wacana “Hendi Siapkan Ruang Isolasi  
Pasien Corona di Gedung Diklat dan Rumah Dinas  
Walikota Semarang”      79 
4.2.1.5 Analisis Wacana “Hendi Turun Langsung Lakukan  
Sterilisasi Wilayah dari Virus Corona”    85 
4.2.2 Analisis Mesostruktural: Proses Produksi Native  
Advertising pada subkanal “Semarang Hebat”   92 
4.2.3 Analisis Makrostruktural: Konteks Sosiokultural 
TribunJateng.com      99 
4.2.3.1 Budaya Berlangganan Media    99 
4.2.3.2 Ketergantungan Media pada Iklan   102 
4.2.3.3 Upaya Pembentukan Citra Wali Kota Semarang 
        Melalui Native Advertising    104 
4.3 Pembahasan        105 
4.3.1 Pembentukan Citra Wali Kota Semarang  
Melalui Native Advertising      105 
4.3.2 Prinsip Pagar Api Jurnalistik     107 





5.1 Simpulan         113 
5.2 Saran         115 
5.2.1 Saran Akademis       115 
5.2.2 Saran Praktis       116 
DAFTAR PUSTAKA        118 






Gambar 1.1 Tampilan Microsite “Semarang Hebat”    6 
Gambar 3.1 Penampang Multilevel Analisis     35 
Gambar 4.1 Artikel 1        48 
Gambar 4.2 Artikel 2        58 
Gambar 4.3 Artikel 3        67 
Gambar 4.4 Artikel 4        79 







Tabel 3.1 Daftar Artikel pada Subkanal “Semarang Hebat”  
Periode 16-31 Maret 2020      37 
Tabel 3.2 Daftar Sampel Berita       40 
Tabel 3.3 Analisis Multilevel Norman Fairclough    42 
Tabel 4.1 Artikel 1        48 
Tabel 4.2 Artikel 2        58 
Tabel 4.3 Artikel 3        68 
Tabel 4.4 Artikel 4        80 






Bagan 2.1 Alur Penelitian       31
